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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kritis matematis murid di 

sekolah dasar. Fokus penelitian ini adalah menguji pengaruh model kooperatif tipe Teams 

Games Tournament (TGT) berbantuan aplikasi Baamboozle terhadap kemampuan berpikir 

kritis matematis. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi 

experiment dan desain nonequivalent control group design. Sampel penelitian kelas V SDN 

042 Gambir Bandung yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pada saat pretest tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan berpikir 

kritis matematis yang ditunjukkan oleh rata-rata kelas eksperimen sebesar 61,68 dan kelas 

kontrol sebesar 57,40. Pada saat posttest menunjukkan terdapat perbedaan rata-rata kemampuan 

berpikir kritis matematis sebesar 77,24, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 59,72. 

Hasil uji effect size menggunakan Cohens’d memperoleh nilai 1,7 yang termasuk kategori 

tinggi. Dengan demikian, model pembelajaran kooperatif tipe TGT berbantuan aplikasi 

Baamboozle memberikan pengaruh tinggi terhadap kemampuan berpikir kritis matematis murid 

kelas V sekolah dasar. 

Kata Kunci: Teams Games Tournament, Aplikasi Baamboozle, Berpikir Kritis Matematis 

 

ABSTRACT 

This study was motivated by the low level of mathematical critical thinking skills among 

elementary school students. The study aimed to examine the effect of the Teams Games 

Tournament (TGT) cooperative learning model assisted by the Baamboozle application on 

students’ mathematical critical thingking skills. This study emploted a quantitative approach 

using a quasi-experimental method with a nonequivalent control group design. The research 

sample consisted of fifth-grade students at SDN 042 Gambir Bandung selected through 

purposive sampling. The findings indicated that, at the pretest stage, there was no difference in 

the mean scores of mathematical critical thinking skills between the experimental and control 

groups, as reflected by the mean scores of 61,68 and 57,40, respectively, indicating relatively 

equivalent initial abilities. However, the posttest results revealed a diffrence in the mean scores 

of mathematical critical thinking skills, with the experimental group achieving a mean score of 

77,24, which was higher than the control group’s mean score of 59,72. Furthermore, than effect 

size analysis using Cohens’d yielded a value of 1,7, which falls into the high category. 

Therefore, the implementation of the TGT cooperative learning model assisted by the 

Baamboozle aplication demonstrated a high effect on improving the mathematical critical 

thinking skills of fifth-grade Elementary school students. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan pada hakikatnya merupakan sebuah proses pembinaan terencana yang 

mengemban misi sakral untuk menuntun serta melejitkan seluruh potensi kodrati anak, baik 

sebagai individu mandiri maupun anggota masyarakat yang bertanggung jawab (Afiyah, 2020; 

Amadi et al., 2023; Firmansah et al., 2022). Konseptualisasi ideal ini sejalan dengan amanat 

undang-undang tentang sistem pendidikan nasional yang menghendaki proses instruksional 

mampu memicu partisipasi aktif murid dalam membangun kekuatan spiritual, kematangan 

kepribadian, keluhuran akhlak, serta kecerdasan intelektual. Karakteristik ideal tersebut juga 

diperkuat oleh doktrin teologis yang memosisikan penguasaan ilmu pengetahuan sebagai faktor 

pembeda utama yang meninggikan derajat kemanusiaan seseorang menjadi golongan yang 

menggunakan akal sehatnya secara bijaksana (Azizah & Sulisno, 2025; Budiyanti et al., 2020; 

Firdaus, 2022; Sahbana et al., 2022). Dalam konteks kurikulum sekolah dasar, bidang studi 

matematika memegang peranan yang sangat strategis sebagai sarana utama untuk melatih dan 

membentuk kemampuan berpikir logis, analitis, reflektif, serta kemampuan mengambil 

keputusan rasional secara mandiri. Di era modern abad ke-21 ini, ketajaman kognitif tingkat 

tinggi tersebut menjadi modalitas esensial yang mutlak dikuasi oleh setiap anak didik agar 

mereka tidak sekadar menghafal sekumpulan rumus abstrak, melainkan cakap dalam 

memecahkan berbagai problematika kehidupan nyata yang kian kompleks (Mardhiyah et al., 

2021). 

Namun demikian, realitas objektif yang berlangsung di lapangan saat ini justru 

menyingkap sebuah potret kesenjangan yang sangat lebar mengenai kualitas penalaran 

matematis para murid. Kondisi ideal yang mencita-citakan agar setiap anak mampu menalar 

masalah secara kritis, mengevaluasi kebenaran jawaban, serta menyusun strategi penyelesaian 

secara mandiri, nyatanya masih sangat jauh dari kenyataan riil di dalam ruang kelas. Berbagai 

laporan asesmen berskala internasional secara konsisten menempatkan capaian literasi 

numerasi anak-anak Indonesia pada peringkat bawah, yang mengindikasikan bahwa proses 

pengajaran di sekolah belum berjalan secara optimal. Mayoritas pelajar cenderung memandang 

matematika sebagai momok menakutkan yang membosankan dan penuh dengan hafalan mati 

tanpa tahu relevansi praktisnya. Dampak dari ketiadaan ketajaman penalaran ini membuat anak 

mengalami hambatan besar ketika dihadapkan pada soal cerita yang menuntut analisis 

mendalam, sulit mengemukakan argumen yang logis, serta kurang terampil dalam mendeteksi 

kesalahan hitung secara mandiri yang pada akhirnya bermuara pada rendahnya ketuntasan hasil 

belajar mereka (Hernaeny et al., 2026; Mabruroh et al., 2020; Muntasyiroh & Arifin, 2026; 

Rohani et al., 2021). 

Kondisi rendahnya kemampuan berpikir kritis matematis murid tersebut terindentifikasi 

berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di kelas V SDN 042 Gambir Bandung pada 

tahun ajaran 2025/2026. Selama proses pembelajaran, tampak jelas bahwa subjek penelitian 

yang merupakan para murid kelas VB senantiasa menghadapi kendala serius dalam menguasai 

kompetensi dasar matematika akibat dominasi pola pembelajaran pasif satu arah. Ketika 

aktivitas instruksional berlangsung, subjek penelitian cenderung enggan mengajukan 

pertanyaan reflektif, bersikap acuh tak acuh, serta hanya menunggu instruksi kaku dari guru 

tanpa ada upaya eksplorasi mandiri. Kondisi tersebut diperkuat oleh data hasil asesmen sumatif 

akhir semester ganjil mata pelajaran matematika, di mana sebanyak 65,52% murid memperoleh 

nilai di bawah batas kriteria ketuntasan minimal yang telah ditetapkan sekolah. Temuan ini 
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mengindikasikan perlunya penerapan pembelajaran yang lebih aktif, kolabortif, dan sesai 

dengan karakteristik murid untuk mendukung peningkatan kemampuan berpikir kritis 

matematis murid. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan penerapan model pembelajaran 

yang mampu mendorong keterlibatan aktif murid dalam proses belajar. Salah satu cara yang 

dapat digunakan adalah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournament (TGT), yang mengombinasikan kegiatan kerja kelompok, permainan akademik, 

dan turnamen dalam pembelajaran (Astuti et al., 2022). Melalui aktivitas kolaboratif dan 

kompetisi yang sehat, model TGT memberikan kesempatan kepada murid untuk bertukar 

gagasan, berdiskusi, serta terlibat dalam proses analisis dan pemecahan masalah, sehingga 

berpotensi mengembangkan kemampuan berpikir kritis murid (Labibah & Pratama, 2024). 

Optimalisasi pembelajaran juga perlu didukung oleh pemanfaatan teknologi yang relevan 

dengan karakteristik murid. Salah satu media yang dapat digunakan adalah Baamboozle, yaitu 

platform permainan edukatif yang memungkinkan pembelajaran berlangsung secara interaktif 

melalui kuis dan permainan kelompok. Penggunaan Baamboozle dapat mendorong partisipasi 

aktif murid dalam menganalisis permasalahan, mengevaluasi berbagai alternatif jawaban, serta 

menentukan solusi yang tepat (Rizal & Rosiyanti, 2024). Selain meningkatkan keterlibatan 

dalam pembelajaran, media ini juga berkontribusi dalam peningkatan motivasi belajar, 

kemampuan komunikasi, dan kerja sama antarmurid (May et al., 2024). 

Berpijak pada seluruh rangkaian latar belakang dan pemetaan masalah di atas, kajian 

ilmiah ini hadir dengan membawa nilai kebaruan serta inovasi berupa penggabungan taktis 

antara model dengan media digital. Kebaruan riset ini terletak pada implementasi model Teams 

Games Tournament yang disinergikan secara khusus dengan optimalisasi platform permainan 

edukatif interaktif bernama Baamboozle. Fokus subjek penelitian ini diarahkan secara spesifik 

pada aktivitas kemampuan berpikir kritis matematis murid kelas V di SDN 042 Gambir 

Bandung pada tahun ajaran 2025/2026 yang sedang mengalami hambatan dalam penguasaan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. Penerapan tersebut diharapkan dapat mendorong murid 

untuk berpikir lebih kritis matematis dan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

pembelajaran matematika yang inovatif, bermakna, dan sesuai dengan tuntutan pembelajaran 

abad ke-21. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu 

(quasi experiment). Pendekatan ini dipilih karena data yang dihimpun berupa angka numerik 

yang diolah melalui analisis statistik objektif. Melalui metode eksperimen semu, peneliti 

menguji hubungan sebab-akibat dengan memberikan manipulasi perlakuan berupa model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) berbantuan aplikasi 

Baamboozle pada kelompok eksperimen untuk melihat pengaruhnya terhadap kemampuan 

berpikir kritis matematis murid. Rancangan eksperimen yang diterapkan adalah non-equivalent 

group design, di mana subjek penelitian tidak dimasukkan ke dalam kelompok secara acak. 

Struktur desain ini melibatkan 2 kelompok, yaitu kelas V B sebagai kelompok eksperimen yang 

berjumlah 25 murid dan kelas V A sebagai kelompok kontrol yang berjumlah 25 murid. Kedua 

kelompok tersebut diberikan tes awal (pretest) sebelum pembelajaran dimulai dan tes akhir 

(posttest) setelah materi selesai disampaikan. Kelompok eksperimen menerima perlakuan 

model TGT berbasis digital, sementara kelompok kontrol mengikuti pembelajaran dengan 

model Direct Instruction tanpa perlakuan khusus. 
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Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh murid kelas V tahun ajaran 2025/2026 

di SDN 042 Gambir Bandung yang berjumlah 54 murid, terdiri atas kelas V A sebanyak 29 

orang dan kelas V B sebanyak 25 orang. Pengambilan sampel digunakan melalui teknik 

purposive sampling berdasarkan kriteria kesetaraan kemampuan awal murid, sehingga 

ditetapkan ukuran sampel total sebanyak 50 murid. Proses pengumpulan data primer dan 

sekunder dijalankan menggunakan teknik tes dan non-tes. Teknik tes diwujudkan melalui 

pemberian soal pretest untuk mengetahui pemahaman awal dan posttest untuk mengukur 

capaian akhir berpikir kritis matematis murid. Sementara itu, teknik non-tes digunakan melalui 

observasi terstruktur menggunakan instrumen lembar observasi guru dan lembar observasi 

murid untuk merekam aktivitas serta respons kelas. Peneliti juga menggunakan teknik 

dokumentasi sebagai instrumen pendukung untuk menghimpun arsip foto, video, serta 

dokumen administratif nilai matematika sekolah dasar. Untuk menjamin akurasi alat ukur, 

lembar tes divalidasi secara ketat melalui pengujian construct validity melibatkan 2 ahli 

(judgement experts) serta pengujian content validity menggunakan kisi-kisi matriks 

pengembangan instrumen yang sistematis. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Perbedaan Rata-Rata Kemampuan Berpikir Matematis Murid  

Perbedaan rata-rata kemampuan berpkir kritis matematis murid antara kelas eksperimen 

yang menerapkan model pembelajaran kooperatig tipe TGT berbantuan aplikasi Baamboozle 

dan kelas kontrol yang menggunakan model Direct Instruction dianalisis berdasarkan data 

pretest dan posttest. Analisis data tersebut meliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan uji 

hipotesis. Sebelum dilakukan pengujian, data terlebih dahulu dianalisis secara deskriptif untuk 

memberikan gambaran umum kemampuan berpikir kritis matematis murid pada masing-masing 

kelas. Hasil statistik deskriptif kelas eksperimen disajikan pada Tabel 1.  

Tabel 1 Statistik Deskriptif Kelas Eksperimen 

Nilai 
Rata-

Rata 

Standar 

Deviasi 
Minimun Maksimum Varians 

Pretest 

Eksperimen 
61,68 8,567 41 79 73,393 

Posttest 

Eksperimen 
77,24 8.875 58 91 78,773 

Berdasarkan Tabe 1, nilai rata-rata pretest pada kelas eksperimen sebesar 61,68  dan 

meningkat menjadi 77,24 pada posttest. Peningkatan ini juga terlihat pada nilai minimun yang 

meningkat dari 41 menjadi 58 serta nilai maksimum dari 79 menjadi 91. Hasil tersebut 

menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis setelah diberikan 

pembelajaran dengan model TGt berbantuan Baamboozle. Untuk memperjelas perbandingan 

hasil pretest dan posttest, berikut disajikan data dalam bentuk grafik pada Gambar 1. 
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Gambar 1 menunjukkan perbandingan nilai pretest dan posttest kemampuan berpikir 

kritis matematis murid kelas eksperimen. Terlihat bahwa nilai posttest lebih tinggi 

dibandingkan nilai pretest pada seluruh murid, yang mengindikasikan adanya peningkatan 

kemampuan berpikir kritis matematis setelah diberikan perlakuan. 

Setelah diperoleh gambaran kemampuan berpikir kritis matematis pada kelas 

eksperimen, selanjutnya disajikan data kemampuan berpikir kritis matematis murid pada kelas 

kontrol yang mengikuti pembelajaran dengan model Direct Instruction. Statistik deskriptif hasil 

prestest dan posttest kelas kontrol disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Kelas Kontrol 

Nilai 
Rata-

Rata 

Standar 

Deviasi 
Minimun Maksimum Varians 

Pretest 

Kontrol 
57,40 10,235 40 75 104,750 

Posttest 

Kontrol 
59,72 10,918 37 79 119,210 

Berdasarkan Tabel 2., rata-rata nilai pretest kelas kontrol sebesar 57,40 dan meningkat 

menjadi 59,72 pada posttest. Nilai minimun mengalami penurunan dari 40 menjadi 37, 

sedangkan nilai maksimum meningkat dari 75 menjadi 79. Hasil tersebut menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis murid pada kelas kontrol setelah mengikuti 

pembelajaran dengan model Direct Instruction. 

Untuk memperjelas perbandingan nilai pretest dan posttest pada kelas kontrol, data 

tersebut disajikan dalam bentuk grafik pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Hasil nilai pretest dan posttest pada kelas kontrol 
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Gambar 2. menunjukkan perbandingan nilai pretest dan posttest kemampuan berpikir 

kritis matematis murid pada kelas kontrol. Secara umum, nilai posttest cenderung lebih tinggi 

dibandingkan nilai pretest pada beberapa murid, meskipun terdapat sebagian murid yang 

mengalami penurunan. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model Direct 

Instruction memberikan peningkatan yang relatif rendah. 

Setelah diperoleh gambaran mengenai kemampuan berpikir kritis matematis murid pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol, selanjutnya data dianalisis secara inferensial untuk menguji 

perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis murid antara kedua kelas. Pengolahan analisis 

dilakukan pada data pretest dan posttest. Adapun hasil pengolahan data pretest sebagai berikut. 

a. Pengolahan Data Pretest 

Pengolahan data pretest dilakukan untuk memperoleh gambaran kemampuan awal 

berpikir kritis matemaris murid sebelum diberikan perlakuan pembelajaran, selain itu juga 

untuk mengetahii kesetaraan kemampuan awal antara murid pada kelas eksperimen yang 

mengikuti pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe TGT berbantuan Baamboozle dan 

kelas kontrol yang menggunakan model Direct Instruction. Hasil statistik deskriptif data pretest 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Nilai Rata-Rata 
Standar 

Deviasi 
Minimun Maksimum Varians 

Pretest 

Eksperimen 
61,68 8,567 41 79 73,393 

Pretest 

Kontrol 
57,40 10,235 40 75 104,750 

Berdasarkan Tabel 3. Diperoleh rata-rata pretest kelas eksperimen sebesar 61,68, 

sedangkan kelas kontrol sebesar 57,40. Selain itu, kelas eksperimen memeroleh nilai minimun 

sebesar 41 dan nilai maksimum sebesar 79, sementara pada kelas kontrol memperoleh nilai 

minimum sebesar 40 dan nilai maksimum sebesar 75. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan awal berpikir kritis matematis murid pada kedua kelas relatif tidak jauh berbeda. 

Untuk menguji perbedaan kemampual awal secara statistik, selanjutnya dilakukan uji 

normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis terhadap data pretest kedua kelas. Uji normalitas 

dilakukan untuk mengetahui apakah data pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berdistribusi normal. Data dinyatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 

(Rohimah, 2024, hlm. 105).  

1) Uji Normalitas Data Pretest 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data pretest pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol berdistribusi normal. Data dinyatakan berdistribusi normal jika nilai 

signifikansi (Sig.) > 0,05 (Rohimah, 2024, hlm. 105). Adapun hasil uji normalitas data pretest 

disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas 
Shapiro-Wilk 

Keterangan 
Statistic df Sig. 

Hasil 

Pretest 

Eksperimen 0,954 25 0,314 Normal 

Kontrol 0,922 25 0,056 Normal 

Tabel 4. menunjukkan bahwa nilai signifikansi data pretest kelas eksperimen sebesar 

0,314 dan pada kelas kontrol sebesar 0,056. Karena kedua  nilai signifikansi lebih besar dari 

0,05, maka data pretest pada kedua kelas dinyatakan berdistribusi normal.  
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2) Uji Homogenitas Data Pretest 

Tahapan selanjutnya dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui kesamaan varians 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian menggunakan uji Levene. Data 

dinyatakan homogen jika nilai signifikansi > 0,05 (Rohimah, 2024, hlm. 125). Adapun hasil uji 

homogenitas data pretest disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 
Lavene 

Statistics 
df1 df2 Sig. Keterangan 

Pretest 
Based on 

Mean 
2,737 1 48 0,105 Homogen 

Tabel 5. menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,105 lebih besar dari 0,05, 

sehingga data pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dinyatakan homogen. Dengan 

demikian, data memenuhi asumsi homogenitas dan dapat dilanjutkan ke uji hipotesis. 

3) Uji Hipotesis Data Pretest 

Setelah data pretest memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas, selanjutnya 

dilakukan uji hipotesis menggunakan independent sample t-test. Pengujian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata pretest kemampuan berpikir kritis matematis 

awal antara murid kelas kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe TGT berbantuan aplikasi Baamboozle dan kelas kontrol yang menggunakan model 

pembelajaran DI. Adapun hasil uji t data pretest disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Menggunakan Uji-t 

 

T-test for Equality of Means 

T df 
Sig. (2-

Tailed) 

Mean 

Diffrence 

Std. Error 

Difference 

Equal 

variances 

assumed 

1,603 48 0,115 4,280 2,669 

Tabel 6. menunukkan bahwa diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,115 

lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan rata-rata pretest 

kemampuan berpikir kritis matematis antara murid kelas V SD yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT berbantuan aplikasi Baamboozle dengan murid yang 

menggunakan model pembelajaran Direct Instruction. Dengan demikian, kedua kelas memiliki 

kemampuan awal yang relatif setara sebelum diberikan perlakuan pembelajaran yang berbeda. 

Setelah diketahui bahwa kemampuan berpikir kritis matematis awal murid pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol relatif setara, selanjutnya dilakukan analisis terhadap data posttest 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

b. Pengolahan Data Posttest 

Pengolahan data posttest dilakukan untuk mengetahui perbedaan rata-rata kemampuan 

berpikir kritis matematis murid setelah diberikan perlakuan yang berbeda, yaitu pembelajaran 

menggunakan model kooperatif tipe TGT berbantuan aplikasi Baamboozle pada kelas 

eksperimen dan model pembelajaran Direct Instruction pada kelas kontrol. Adapun hasil 

analisis statistik deskriptif data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada Tabel 

7. 
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Tabel 7. Statistik Deskriptif Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Nilai Rata-Rata 
Standar 

Deviasi 
Minimun Maksimum Varians 

Posttest 

Eksperimen 
77,24 8,875 58 91 78,773 

Posttest 

Kontrol 
59,72 10,918 37 79 119,210 

Tabel 7. menunjukkan rata-rata nilai posttest kelas eksperimen sebesar 77,24, 

sedangkan kelas kontrol sebesar 59,72. Selain itu, nilai kelas eksperimen memperoleh nilai 

minimun sebesar 58 dan nilai maksimum sebesar 91, sementara pada kelas kontrol memperoleh 

nilai minimun sebesar 37 dan nilai maksimum sebesar 79. Hasil menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis matematis murid pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontrol setelah diberikan perlakuan pembelajaran menggunakan model TGT berbantuan 

Baamboozle.  

Untuk memastikan apakah perbedaan tersebut signifikan secara statistik, berikut 

dilakukan analisis lebih lanjut data posttest. 

1) Uji Normalitas Data Posttest 

Hasil uji normalitas data posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan 

pada Tabel 8. 

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas 
Shapiro-Wilk 

Keterangan 
Statistic df Sig. 

Hasil 

Posttest 

Eksperimen 0,946 25 0,198 Normal 

Kontrol 0,973 25 0,733 Normal 

Tabel 8. Menunjukkan nilai signifikansi data posttest pada kelas eksperimen sebesar 

0,198 dan kelas kontrol sebesar 0,733. Karena kedua nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, 

maka data posttest pada kedua kelas dinyatakan berdistribusi normal. 

2) Uji Homogenitas Data Posttest 

Hasil uji homogenitas data posttest disajikan pada Tabel 9. 

Tabel 9. Hasil Uji Homogenitas Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 
Lavene 

Statistic 
df1 df2 Sig. Keterangan 

Posttest 
Based on 

Mean 
0,843 1 48 0,363 Homogen 

Tabel 9. menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,363 lebih besar dari 0,05, 

sehingga data posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dinyatakan homogen. Dengan 

demikian, data memenuhi asumsi homogenitas dan dapat dilanjutkan ke uji hipotesis. 

3) Uji Hipotesis Data Posttest 

Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas, data posttest memenuhi asumsi 

untuk dilakukan uji hipotesis menggunakan independent sample t-test. Hasil pengujian 

hipotesis disajikan pada Tabel 10. 

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Menggunakan Uji-t 

 

T-test for Equality of Means 

T df 
Sig. (2-

Tailed) 

Mean 

Diffrence 

Std. Error 

Difference 

https://jurnalp4i.com/index.php/science


SCIENCE : Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika dan IPA 

Vol.6, No. 3, Juni-Agustus 2026 

e-ISSN : 2797-1031 | p-ISSN : 2797-0744 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/science 
 

 

Copyright (c) 2026 SCIENCE : Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika dan IPA 

https://doi.org/10.51878/science.v6i3.12553 

1982  

Equal 

variances 

assumed 

6,226 48 < 0,001 17,520 2,814 

Tabel 10. Menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar < 0,001 yang lebih kecil 

dari 0.05. Dengan demikian dapat disimpulkan terdapat perbedaan rata-rata posttest 

kemampuan berpikir kritis matematis antara murid yang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT berbantuan aplikasi Baamboozle dengan murid yang menggunakan model 

pembelajaran Direct Instruction. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

matematis murid pada kelas eksperimen lebih baik dibandingkan kelas kontrol setelah diberikan 

perlakuan pembelajaran yang berbeda. 

2. Perhitungan Effect Size 

Besarnya pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT berbantuan aplikasi 

Baamboozle terhadap kemampuan berpikir kritis matematis murid dapat diketahui melalui 

besarnya pengaruh yang ditimbulkan oleh perlakuan yang diberikan, dengan menggunakan uji 

effect size. Data yang diperlukan dalam perhitungan effect size adalah hasil posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol.  Perhitungan effect size dihitung berdasarkan selisih rata-rata 

nilai posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol yang kemudian dibagi dengan simpangan baku 

kelas gabungan menggunakan rumus Cohen’s d. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut. 

𝛿 =
𝑌𝑒 − 𝑌𝑐

𝑆𝑐
 

𝛿 =
77,24 − 59,72

9,95
=  

17,52

9,95
= 1,76 

Nilai effect size yang diperoleh selanjutnya ditafsirkan berdasarkan kriteria Cohen’s d. Hasil 

analisis effect size tersebut disajikan pada Tabel 4.18 berikut. 

Tabel 6. Hasil Pengujian Effect Size 

Effect Size Kategori 

1,7 Tinggi 

Berdasarkan Tabel 6, diperoleh nilai effect size sebesar 1,7 yang termasuk dalam 

kategori tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran koopetaif 

tipe TGT berbantuan aplikasi Baamboozle memberikan pengaruh tinggi terhadap kemampuan 

berpikir kritis matematis murid dibandingkan dengan model Direct Instruction. Dengan 

demikian, model pembelajaran kooperatif tipe TGT berbantuan aplikasi Baamboozle memiliki 

pengaruh yang kuat terhadap kemampuan berpikir kritis matematis murid. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data, tidak ditemukan perbedaan rata-rata kemampuan 

berpikir kritis matematis murid pada tahap pretest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Hal tersebut terlihat dari rata-rata nilai pretest kelas eksperimen sebesar 61,68 dan kelas kontrol 

sebesar 57,40, yang menunjukkan bahwa kemampuan awal kedua kelas berada pada kondisi 

yang relatif setara sebelum diberikan perlakuan pembelajaran. Namun pada posttest 

menunjukkan adanya perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis murid antara 

kedua kelas. Hal ini ditunjukkan oleh rata-rata nilai posttest kelas eksperimen yang menerapkan 

model pembelajaran tipe TGT berbantuan aplikasi Baamboozle sebesar 77,24, sedangkan eklas 

kontrol yang menggunakan model Direct Instruction memperoleh rata-rata sebesar 59,72. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa kelas eksperimen mengalami peningkatan kemampuan berpikir 

kritis matematis yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Temuan penelitian ini didukung 

oleh penelitian Azizah et al. (2026) yang menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 
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TGT memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis, yang ditandai dengan 

perolehan nilai posttest dan peningkatan yang lebih tinggi pada kelas ekperimen dibandingkan 

kelas kontrol. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Wulandari et al. (2025) yang 

menyimpulkan bahwa murid yang belajar menggunakan model TGT memperoleh hasil yang 

lebih baik dibandingkan murid yang belajar menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Selain itu, penelitian Meiyana et al. (2025) menunjukkan bahwa model TGT secara signifikan 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis murid sekolah dasar melalui 

keterlibatan aktif murid dalam proses pembelajaran. 

Adanya perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis pada kelas 

eksperimen terjadi karena karakteristik model TGT yang menekankan aktivitas kolaboratif, 

diskusi kelompok, permainan edukatif, dan kompetisi akademik yang mendorong murid untuk 

menganalisis, mengevaluasi, serta menentukan solusi terhadap permasalahan yang diberikan. 

Temuan ini diperkuat oleh penelitian Luqyana dan Fakhriyana (2024) yang menyatakan bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

matematis karena memberikan kesempatan kepada murid untuk terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran melalui kerja sama kelompok dan penyelesaian masalah secara bersama. Selain 

itu, penggunaan aplikasi Baamboozle turut mendukung peningkatan tersebut karena 

menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Iskandar et al. (2022) yang menunjukkan bahwa penggunaan Baamboozle mampu 

meningkatkan antusiasme dan keterlibatan murid selama pembelajaran berlangsung. Tingginya 

partisipasi murid dalam pembelajaran juga menjadi salah satu faktor yang mendukung 

berkembangnya kemampuan berpikir kritis matematis (Sukowati et al., 2024). 

Besarnya pengaruh perlakuan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

matematis murid dianalisis melalui perhitungan effect size. Hasil analisis data yang didasarkan 

pada perbedaan rata-rata nilai posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan 

rumus Cohen’s d menunjukkan nilai koefisien sebesar 1,7 termasuk dalam kategori tinggi. 

Besarnya nilai tersebut mengindikasikan bahwa penerapan model TGT berbantuan aplikasi 

Baamboozle memberikan pengaruh yang tinggi dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritiis matematis murid dibandingkan model Direct Instruction, baik secara statistik maupun 

secara praktis. Temuan ini didukung oleh karakteristik model TGT yang memadukan unsur 

permainan ke dalam kegiatan belajar, sehingga mampu menciptakan suasana pembelajaran 

yang lebih menarik dan menyenangkan (Hasanah & Himami, 2021). Di sisi lain, pemanfaatan 

aplikasi Baamboozle turut berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

motivasi belajar murid karena murid dilibatkan dalam kegiatan menganalisis serta 

menyelesaikan berbagai permasalahan yang dikemas dalam bentuk permainan edukatif. 

Kondisi tersebut mendorong murid untuk terlibat aktif dalam mengidentifikasi masalah, 

menganalisis informasi, menyelesaikan permasalahan, serta menarik kesimpulan secara 

mandiri (Nisvia & Pratiwi, 2024; Faradillah et al., 2025). Hal ini memberikan dasar bagi guru 

untuk mengintegrasikan teknologi digital ke dalam perencanaan pembelajaran secara lebih 

optimal sehingga dapat menciptakan pengalaman belajar yang bermakna, meningkatkan 

keterlibatan murid, serta mendukung kemampuan murid dalam menghadapi tantangan 

permasalahan matematis (Hutasoit et al., 2025; Toyib et al., 2026) 

Terlepas dari kesimpulan statistik yang sangat memuaskan mengenai keandalan model 

campuran ini, riset tindakan eksperimen kuantitatif ini tetap memiliki beberapa catatan 

keterbatasan metodologis. Ruang lingkup penarikan subjek yang sempit karena hanya 

melibatkan masing-masing 25 murid pada kelas eksperimen dan kontrol di satu satuan 
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pendidikan menyebabkan tingkat generalisasi temuan masih terbatas. Penelitian ini juga belum 

mengukur tingkat retensi memori jangka panjang murid untuk mengetahui stabilitas 

penguasaan konsep matematika dalam kurun waktu beberapa bulan ke depan. Rekomendasi 

untuk langkah kajian masa depan adalah memperluas ukuran sampel secara masif melibatkan 

beberapa klaster sekolah di tingkat provinsi serta menerapkan analisis perubahan dari waku ke 

waktu. Selain memperluas cakupan penelitian, perlu pula dipertimbangkan penambahan 

variabel seperti tingkat kecerdasan emosional awal atau tingkat literasi digital keluarga juga 

sangat diperlukan guna memperoleh hasil analisis yang lebih akurat serta memberikan 

gambaran dalam pengembangan kurikulum nasional di masa depan. Sinergi ini penting demi 

mewujudkan standar mutu instruksional yang inklusif serta akuntabel. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

TGT berbantuan aplikasi Baamboozle memberikan pengaruh yang signifikan dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis murid sekolah dasar. Hal ini ditunjukkan 

oleh rata-rata N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,40 yang termasuk kategori sedang, sedangkan 

kelas kontrol memperoleh rata-rata N-Gain sebesar -0,01 yang mengindikasikan terjadinya 

penurunan kemampuan. Selain itu, hasil analisis effeft size sebesar 1,7 menunjukkan bahwa 

model TGT berbantuan aplikasi Baamboozle memberikan pengaruh yang tinggi dalam 

peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis murid. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

integrasi model TGT berbantuan aplikasi Baamboozle dapat menjadi alternatif pembelajaran 

yang efektif untuk mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis matematis murid di 

sekolah dasar. 

Para guru sekolah dasar disarankan untuk mulai merekonstruksi draf rencana 

pelaksanaan pembelajaran harian dengan mengintegrasikan model turnamen kelompok 

berbasis teknologi interaktif guna merangsang keterlibatan mental murid. Pendidik hendaknya 

memanfaatkan fitur permainan edukatif secara bijaksana sebagai sarana stimulasi kognitif yang 

menyenangkan dalam melatih ketelitian serta ketahanan mental anak saat menghadapi kalkulasi 

numerik yang rumit. Pihak manajemen sekolah perlu memfasilitasi ketersediaan prasarana 

perangkat digital dan jaringan internet yang stabil di ruang kelas untuk mendukung kelancaran 

adopsi inovasi media pengajaran modern. Bagi peneliti selanjutnya, dianjurkan untuk 

memperluas jangkauan ukuran sampel secara masif melibatkan beberapa klaster institusi di 

tingkat provinsi serta menerapkan desain analisis longitudinal. Penambahan variabel pemoderat 

seperti tingkat kecerdasan emosional awal atau literasi teknologi keluarga juga sangat 

diperlukan guna menaikkan presisi pemodelan prediksi kurikulum nasional. 
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